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Analisis karakteristik kandungan minyak
bekatul Kabupaten Banyuwangi

Analysis of oil content characteristics of rice
bran of Banyuwangi Regency

ABSTRAK

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu penghasi beras terbesar di
Indonesia. Kabupaten di ujung timur Jawa ini bahkan dijuluki lumbung padi
nasional. Banyuwangi selalu surplus 300.000 fon beras setfiop tahunnya.
Peningkatan konsumsi beras inilah akan berdompok terhadap produksi
bekatul yang tinggi. Mengingat manfaat dan potensi bekatul sebagai
bchan baku industri, nanfinya bisa dikembaongkan kegiatan mengolah
bekatul menjadi bahan baku industi yang bernilai ekonomi lebih tinggi.
Produk olahan yang berasal dari bekatul yang berpotensi dikembangkan
adalah minyck bekatul. Penelition sebelumnya mengenai inovasi mesin
screew extruder dalam menghasilkan minyak bekatul berjalan sukses, tetapi
untuk mengetahui niai kandungan minyak bekatul didalomnya belum feruji
skala laboratorium. Melalui proses analisis karakteristik minyck bekatul (kadar
air, kadar protein, kadar lemak, kadar garam, kadar pH dan kadar Abu)
untuk mengetahui kandungan minyak bekatul dan minyak sawit sebagai
pembanding dengan uji proksimat melalui Roncangon Acak Lengkap
dengan 12 unit percobaan dengan 2 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
hasil terbaik kadar air, kadaor protein, kadar lemak, kadar garam, kadar pH
dan kadar Abu adalah minyak bekatul halus. Hal ini menjadikan referesi
bahwa minyak bekatul masih menjadi lebih baik daripada minyak kelopa
sawit padc umumnya. Penelitian ini nantinya dapat meningkatkan
penghasilan petani padi selain hasil padinya juga bisa membuat minyak
bekatul.

Kata kunci: padi; minyak bekatul; karakteristik

ABSTRACT

Banyuwangi Regency is one of the largest rice producers in Indonesia. This
district on the easterm of Java is even dubbed the national rice granary.
Banyuwangi always has a surplus of 300,000 tons of rice every year. This
increase in rice consumption wil have an impact on the high production of
rice bran. Given the benefits and potential of rice bran as an industial raw
material, activities can be developed to process rice bran into industrial raw
materials with higher economic value. The processed product derived from
bran that hos the potential to be developed is bran oil. Previous research on
the innovation of the screew extruder machine in producing rice bran oil was




successful, but the value of rice bran oil content in it has not been tested on a
laboratory scale. Through the process of analyzing the characteristics of rice
bran ol (water content, protein content, fat content, salt content, pH content
and ash content) to determine the content of rice bran oil and palm oil as a
comparison with proximate tests through a completely randomized design
with 12 experimental units with 2 replications. The results showed the best
results of water content, protein content, fat content, salt content, pH content
and ash content were refined rice bran oil. This makes a reference that rice
bran oil is still better than palm oil in general. This research will be able to
increase the income of rice farmers in addition to paddy yields can also make

rice bran oil.

Keywords: rice; rice bran oil: characteristics

PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Indonesia adalah negara yang terkenal
dengan potensi sumberdaya alamnya
yang melimpah, baik sumberdaya alam
hayati maupun non hayati. Kebera-
daan sumberdaya alam hayati di-
pengaruhi  oleh letak  astronomis
Indonesia yang berada pada lintang
60° LU-11° LS dan 95° BT-141° BT
(Maddinsyah et al., 2018). Kebera-daan
letak lintang tersebut, menyebabkan
Indonesia  berikim  tropis.  Wilayah
dengan iklim tropis, memiliki suhu udara
rata-rata tinggi dan curah hujan yang
finggi. Selain itu kondisi tanah di
sebagian besar wilayah Indonesia subur
karena keberadoan gunung api, me-
mungkinkan penduduknya untuk mena-
nam berbagai macam-macam komo-
ditas pertanian (Rahayu et al., 2018).
Sektor pertanian dinegara-negara yang
sedang berkembang (developing
country) memiliki peranan yang sangat
besar karena merupakan mata penca-
harian pokok sebagian besar
penduduknya. Sektor pertanian khusus-
nya untuk tanaman padi merupakan
kebutuhan wadjib bagi masyarakat di
Indonesia dalam pemenuhan kebutu-
han hidupnya. Tanaman padi (Oryza

sativa L) adaloh tanaman penghasil
beras yang merupakan sumber karbo-
hidrat  bagi sebagian  penduduk
dunia(Mergono Adi Ningrat et al., 2021).
Penduduk Indonesia, hampir 90%
mengonsumsi beras sebagai bahan
pangan pokok, sehingga pada setfiap
tahunnya per-mintaan akan kebutuhan
beras semakin  meningkat  seiiing
dengan bertambahnya jumlah
penduduk (Donggulo et al., 2017).
Tanaman padi selain  menghasilkan
beras juga dapat  menghasilkan
bekatul, bekatul adalah hasil samping
dari penggilingan padi menjadi beras.
Bekatul (bran) adalah lapisan luar dari
beras vyang terlepas saat proses
penggilingan gabah menjadi beras,
berwarna krem atau coklat muda.
Bekatul merupakan komoditi yang
berasal dari kulit ari  padi-padian
merupakan hasil samping penggilingan
padi  yang telah disaring dan
dipisahkan dari  sekam  (kulit luar
gabah)(Ulfa et al., 2014). Penggilingan
padi menghasil-kan beras sekitar 60-65%
dan bekatul sekitar 8-12%. Selama ini
penggunaan bekatul masih terbatas
hanya sebagai pakan ternak, namun
bekatul kaya kandungan zat gizi yang




dapat berperan dalam bahan baku
industri pangan
((http://pmp2kpbanyuwangi.com).,
n.d.]. Mengingat manfaat dan potensi
bekatul sebagai bahan baku industr,
maka pentingnya untuk ditingkatkan
kegiatan pengolahan bekatul menjadi
bahan baku industi yang bernilai
ekonomi lebih tinggi. Produk olahan
dari bekatul yang memiliki potensi untuk
kembangkan adalch minyak bekatul.
Melalui  proses analisis  karakteristik
minyak bekatul, untuk mengetahui kan-
dungan minyak bekatul dan dapat
meningkatkan  produktivitas  bekatul
yang bernilai tinggi. Penelitian ini dapat
meningkatkan penghasilan masyarakat
kabupaten Banyuwangi dengaon meng-
andlisa karakteristik kandungan minyak
bekatul yang merupakan inovasi baru
yaong ada di Kabupaten Banyuwangi.

METODOLOGI/METHODOLOGY

1. Jenis Penelitian

Meftode vyang digunckan pada
penelitian adalah metode experimental
dengan melakukan  penelitian  di
Laboratorium, yaitu analisis karakteristik
dengan menguji kandungan proksimat
pada minyak bekatul dan minyak
kelopa sawit sebagai pembanding.
Percobaan dilakukan dengan 2 (dua)
macam perlakuan. Perlakuan pertama
pada jenis minyak yang akan diuji yaitu,
minyak bekatul dari hasil penelitian
ketua peneliti sebelumnya dan minyak
sawit yang sering digunakan masya-
rakat pada umumnya (Wardhana, at
al.,, 2022). Sementara itu, perakuan
kedua dengan menguji kedua minyak

menggunakan uji proksimat dengan
masa jenis yang berbeda yaitu, 10ml,
25ml, 50ml dan 100ml. Rancangan yang
digunagkan pada penglitian kali ini
adalah  meng-gunakan Rancangan
Acak Llengkap (RAL) dengan 12
perlakuan dan 2 ulangan (Adinugraha
& Wijayaningrum, 2017). Data hasil
pengujian  diandlisa menggunakan
analisis  keragaman (analysis  of
variance) pada taraf nyata 5%.

2. Bahan dan Alat

Bahan bekatul yang digunakan
untuk membuat minyak bekatul berasal
dari Desa Kalibaru Wetan Kabupaten
Banyuwangi. Alat yang digunakan
untuk membuat minyak bekatul berupa
Screew Exfruder generasi pertfama yang
sebelumnya sudah pernch dibuat
peneliti di Laboratorium Fakultas Teknik
Universitas PGRI Banyuwangi.

3. Tahapan Penelitian

Bekatul hasil
penggilingon padi

Mhasin
Spnar
Fanaif

A
1
1
1
1

tMesin Screew
Bitruder Penelitl

Minyak Bekatul




Pembuatan minyak bekatul didasarkan
atas dua perbedaan perlakuan dian-
taranya adalah  perlakuan  bekatul
kasar dan bekatul halus sedangkan
minyak kelapa sawit sebagai pem-
banding atas hasil uji proksimat kedua
perlakuan  bekatul, dimana pada
tanapan penelition awa pembuatan
minyak bekatul menggunakan bekatul
kasar dan bekatul halus. Penentuan
grade bekatul kasar dan halus dilaku-
kan ditempat penggilingan pelani padi
yvang ada di Desa Kdibaru Wetan
Kabupcten Banyuwangi sebagai pusat
pengambi-lan sampel bekatul, penguiji-
an yang diakukan adaloh dengan
membuat  minyak bekatul dengan
berat bekatul kasar dan halus sekitar 5
kilogram yang akan dimasukkan ke-
dalam alat screew extruder), selama 1
jam yang nantinya akan menghasilkan
minyak bekatul sebanyak 2-3 liter yang
sebelumnya dilarutkan menggunakan
spinner.

Percobaan dilakukan dengan 2 (dua)
macam perlakuan. Perlakuan pertama
pada jenis minyak yang akan diuji yaitu,
minyak bekatul dari hasil penelitian
ketua penelifi sebelumnya dan minyak
sawit yang sering digunakan masya-
rakat pada umumnya. Sementara itu,
perlakuan  kedua dengan menguiji
kedua minyak menggunakan uji prok-
simat dengan masa jenis yang berbeda
yaitu, 10, 25, 50 dan 100 ml.

Penelitian ini menggunakan Rancang-
an Acak Lengkap (RAL) faktorial
dengan 2 faktor komposisi (a) dan jenis
minyak (b). Dari kedua faktor tersebut
akan diperoleh 12 kombinasi dengan

masing - masing 2 ulangan, sehingga
terdapat 24 unii percobaan.

4. Rancangan Penelitian Uji Proksimat

Uji Proksimat
Protein |Lemak | Ar | Garam| Abu | pH

Miryck Bekatul
Kosar {10m)

Minyak Bekaiul
Kosar (23mi

Miryok Bekatul
Kosor (50mE)

Miryck Bekatul
Kasor{ 100ml)

Minyak Bakatul Haolus
{10 mi}

Minyak Bekaful Hotus
(25m)

Minyak Bakaotul Halus
{50ml)

Miyck Bekatul
Hoius{ 100m)

Minyak Sawit (10 mi)

Miryak Sawif {25ml)

Minyok Sawit {S0mil)

Mirnreske Sonwdt | T00m)

Semua perlakuan dianalisis di
Laboratorium UPT. PMP2KP Kabupaten
Banyuwangl dengan standart penguj-
an proksimat  disesuaikan  dengan
standart yang sudah berlaku, diantara
: 1). Kadar Protein (SNI 01-2354.4:2006),
2). Kadar Lemak (SNI 2354.3:2017), 3).
Kadar Alr (SNI 2354.2:2015), 4). Kadar
Garam (SNl 01-2359-1991), 5). Kadar
Abu (SNI 2354.1:2010), 6). Kadar pH (pH
Meter).

Analisis data yang digunakan pada
penelition ini yaitu analisis  deskripfif.
Analisis statistika  deskriptif  dilakukan
terhadap data hasil  andlisis  Uji
Proksimat. Anclisis dilakukan dengan
menghitung besaran nilai presentase
menyagjikannya dalam benfuk tabel
dan grafik.




HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS
AND DISCUSSION

Setelah dilakukan serangkaian andlisis
proksimat maka diperoleh karakteristik
minyak bekatul sebagai berikut (Tabel
1).

= Uji Froksimat

Kodaor Adr |Protein | Lemak [Garam| Ph | Abu
Minyok Bekotul Kosar o.oa (48 b3 10.24 | D34 d44 | 315
(10 mi
Minyak Bekaful Kosar| Q.11 oan 1025 | 0I5 | &16 | 423
125 ml)
rinyak Bekaiul Kasar (7R [v] oIz 10.51 0567 623 | 4.80
150 i)
Minyak Bekatul Kasar| G111 014 | 1066 | 049 | 649 | 520
{100 mi)
Minyok Bekaiul Halus on Q16 | 1083 | 054 | £72 | 415
110 )
riinyak Bekaiul Halus coe 014 1134 | 078 6.8 4.41
(2 mi)
Minyok Bekatul Halus c.o8 016 | 11.38 | D42 | 593 | 415
150 mi)
Minyak Bekaful Hols o9 Q17 | 1111 | 056 | 5.56 | 5.56
{100 mi)

Minyalk Sowit (10 mi) 13 012 | 1009 | 043 | 65 | 324

Minyalk Sawit (25 mi) oz on 1007 | 045 | 643 | 375

Minyak Sawit (50 mi) caz Q12 | 1003 | 013 | 647 | 339

fAinyok Sowit (100mI)| .13 Q12 | 1029 | 044 | &a4 | 344

Tabe! 1.Hosil Pengujian Korcktenstik Minyak Bekatul dan
Minyak Sawit

Kadar Air

Parameter kadar air yang telah
dianalisis sesuai standart SNI
2354.2:2015, yang didopatkan bahwa
rata-rata kadar air terendah harus tidak
lebih dari 0.12-0.3 sesuai standart SNI
dimana nilai kadar air terendah pada
minyak bekatul halus, dimana proses
pembuatan minyak bekatul ini berbeda
dengan minyak kelagpa sawit yang
prosesnya langsung dibuat tanpa
proses yang panjong sehingga kadar
air rendah, sedangkan minyak kelapa
sawit  masih  melalui  proses  yang
panjang dan hal ini yang menyebab-
kan kadar air minyak kelapa sawit lebih
tinggi dari pada minyak bekatul halus

dan minyak bekatul kasar. Kadar air
terendah pada sampel ke-27 dengan
nilai adalah 0.12% dan tertinggi pada
sampel 4 dan 5 dengan nilai 0.24%. Nilai
kadar air bervariasi dan juga menga-
lami kenakan maupun penurunan
pada beberogpa sampel tetapi cende-
rung stabil yang didapat dari PT LMI
(Novelena & Komari, 2022). Berdasarkan
analisis varian perlakuan komposisi dan
per-lakuan jenis minyak, interaksi kedua
perlakuan  fidok berpengaruh nyata
terhadap kadar air baik minyak bekatul
kasar, halus dan minyak kelapa sawit
(Tabel 2). Nilai kadar air tiap perlakuan
relatif serupa dan tiap perlakuan
menghasikan  kadar air yang tidak
berbeda jauh dengan perlakuan
lainnya. Perlakuan minyak bekatul baik
kasar dan halus memiliki nilai kadar air
terendah dibandingkan dengan
minyak kelapa sawit (Gambar 1).

Takel 2. Analisis Varian Kadar Air Minyak Bekatul dan
bdivvecak Sowil

F- F-Tabel
3K db JK KT Hit
5% 1%
Pedakuan n 0.0 0.00 0.00 304 314
Kompossl 2 000 00O 008 314 A4
Jenils
Minyak i § [sXvi) 0.04 Q.00 215 274
(8)
& 016 003 Q00 314 215
(AB)
Gaiat 12 3907 434

Keterangan. Signifiken pada taraf 172 (PZ0.01)

013,918

Minyak Minyck Ny ak
Bekatul Kasar Bekatul Halus Kelapa awit

Gamibar 1. Uji Proksimat Kadar Air Tiap Perlakuan




Kadar air yang tinggi menyebabkan
mudahnya bakteri, untuk berkembang
biak, sehingga ckan terjadi perubahan
pada bahan pangan. Kadar air yang
tinggi akan mempercepat proses
hidrolisis pada minyak. Hidrolisis minyak
umumnya ferjadi sebagai akibat kerja
enzim lipase. Minyak yang mengan-
dung asam lemak rantai pendek akan
menghasilkan asam lemak bebas yang
menimbulkan bau tengik. = Sehingga
semakin besar persentasi kadar air
maka semakin besar pula kemungkinan
minyak menjadi tengik (Indriati et al.,
2020).

Kadar Protein

Berdasarkan analisis varian, perakuan
komposisi, perakuan jenis minyak dan
interaksi kedua perlakvan fidok ber-
pengaruh nyata terhadap kadar
protein minyak bekatul baik yang kasar
atau halus dan minyak kelapa sawit,
tiop perlakuan komposisi menghasilkan
kadar protein yang tidak berbeda
nyata antara satu dengan lainnya
(Takel 3). Kadar protein terendah di-
peroleh paoda minyak kelapa dan
tertinggi pada minyak bekalul halus
(Gambar 2).

Tabel 3. Analisis Varian Kadar Protein Minyat Bekatul

dan Minvak Sawit
3K db JK KT F- F-Tabel
Hit

5% 1%

n 0.0 000 097 314 314

Fomwodd ;oo om0 oS 314 304
Jenls
Miny ak 3 004 0D7 DOO 215 214
(8)
("“"')"*" 5 026 ©D4 DO0 394 215
Galat

12 0.01 000

Keterangan. Signifikan pada faref 1% (PS 001)

060 1%
0.14 0.14_ Kempesis )

_— @ﬁ'} .

L 3]

=it

Kader Fretein (5]
o

" 50

=100

tirvyak Minyck tinyak
Bekatu Kasor Bekatul Halus Kelapa Sowit

Gambar 2. Uji Prcksimot Kadar Protein Tiap Perlakuan

Parameter kadar protein yang telah di-
analisis sesuai standart SNI 01-2354.4:
2006, dimana kadar protein tertinggi
didapat pada perckuan  minyak
bekatul halus, hal ini disebabkan proses
pembuatan minyak bekatul diakukan
secara singkat tanpa proses pembaka-
ran yang proses tersebut dickukan
unfuk membuat minyak kelapa sawit.

Kadar Lemak

Parameter kadar lemak yang telah
dianalisis sesuai standart SNI 2354.3:
2017, yang dihasilkan bahwa kadar
lemak rata-rata dikisaran 10-11 persen
baik minyak bekatul maupun minyak
kelapa sawit (Gambar 3). Kandungan
jenis asam lemak dalam minyak akan
menentukan kudlitas dan kemudahan
minyak tersebut dalam mengalomi
kerusakan. Minyak vyang terdii dari
banyak asam lemak tck  jenuh
(unsaturated) akan lebih mudah rusak
dan fidak sesudi untuk digunakan
dalom proses pemanasan suhu tinggi
dalom wakiu  lama.  Mengetahui
komposisi asam lemak suatu minyak
menjadi penting untuk menentukan
kualitas dan kesesuadian penggunaan
Semakin  lama  minyak  digoreng
semakin tinggi pula kandungan asam




lemak bebas yang terbentuk(Untari et sawit mengandung kapriat  dalam
al., 2020). jumlah sedikit (Marliyati et al, 2021).
Gambkar 3. Uji Proksimat Kadar Lemak Tiop Perdakuan Pada pengujian kadar garam dengan

SNI 01-2359-1921, menunjukkan bahwa
rata-rata nilai yang dihasilkan adalah
0.13-0.78 (Gambar 4), dimana minyak
bekatul halus memiliki nilai kadar garam
lebih tinggi dari perdakuan minyak
lainnya hal ini disebabkan karena
Minyak Minyak Minyak ' pengaruh asam lemak minyak bekatul
Bekatul Kosar  Bekoiul Holus  Kelopa Sawit yang lebih Tinggi sebogoi dasar dari
terbentuknya kadar garam fersebut.
Data andalisis varian juga menunjukkan Gambar 4. Uj Proksimat Kadar GaramTiap Perakucn
fidak berpengaruh nyata terhadap
kadar lemak minyak bekatul baik yang

Codar Lemaok (%)

W OO0
B 0% 0 IR B O D e b3 B O

0.9

kasar atau halus dan minyak kelapa 08 -
" 5 4 woT
sawit, tiap  perlokuan  komposisi fo.s
& 2 80.5
menghasilkan kadar lemak yang tidak 8ot -
03 +
berbeda nyata antara satu dengan io.z-
¥ (+R]
lainnya (Tabel 4). o .
Tobel 4. Analisis Varlan Kadar Lermak Minyak Bekaiul Minyak Bekatul Minyak BekatulMinyak Kelapa
¥ o Kasar Haolus Somwit
dan Minyak Sowit
= db IK KT F-HI F-Tabel
5% m .. .
Berdasarkan analisis varian, perlakuan
Periaiuan n 574 072 126 314 314

komposisi, perlakuan jenis minyak dan

ARG TR interaksi  kedua  perlakuan  tidak

3 Q05 AR 452 8. R0G ZR 115 274
g At _ = s : berpengaruh nyata terhadap kadar
s % 28515 4752 8496 314 215 » .
i garam minyak bekatul bak yang kasar
12 03 0.5 . :
atau halus dan minyak kelapa sawit,
Keterangan. Signifikan pada taraf 17 (F£ 0.01) {chel 5}
Tabel 5. Analisis Varian Kadar Garam Minyak Bekatul
Kadar Garam clan Minyak Sawit
. sK w oo FTctel
Minyak mengandung agsam lemck - =
; ; ; _ "
jenuh dan tak jenuh. Asam lemak jenuh :
Pedakuan L 1.01 413 075 304 314

pada minyak terdii atas Kaproat,
Komposisl = 00 Q04 0328 a4 334

Kaprilat, Laurat, Miristat, Palmitat, dan e

Stearat. Kaprilat merupakan garam dan Mg 3 W0 ees e 21s B
ester dari asam oktanoat. Senyawa ini "anY ¢ 22 om 2 a2
merupakan bahan kimia industi umum, Galat zoons 07

yang diproduksi oleh oksidas aldehida
C8. Biasanya ditemukan secara alami
dalam susu berbagai mamalia. Minyak

Keterengan. Signifiken pada foraf 1% iPs 0.01 ]




Kadar pH

Kadar pH pada pengujian kali ini
menggunakan pH meter  yang
menunjuk-kan hasil yang tidak berbeda
jauh dari setiap perlakuan dengan rata-
rata hasil pH 5-6 baik dari perakuan
minyak bekatul kasar, halus dan minyck
kelapa sawit. Rata-rata hasil uji minyak
kelopa sawit 5.46-6 pada pengujian
minyak murni (Misrawati et al., 2015).
Kadar dergjat keasamaan atau pH
berhubungan dengan jumlah kadar
kandungan lemak yang ferdapat
pada minyak bekatul yang dapat
disebabkan karena minyck dioksidasi
oleh oksigen yang menghasilkan suatu
senyawa peroksida, dan apabila
minyak mengalami  oksidasi  maka
senyawa  peroksida yang dihasilkan
akan mengalami peningkatan yang
akan berdampok pada  penurunan
derajat keasaman minyak bekatul
dengan pH terendah pada minyak
bekatul halus yaitu 5.56 (Gambar 5).

Gambar 5. Uji Proksimat Kadar pH Tiap Perlakuan

Minyak Minyak Mimyak
Bekatul Kosar Bekatul Halus Kelapa Sawit

Berdasarkan analisis varian, perlakuan
komposisi, perakuan jenis minyak dan
interaksi kedua perlakuan tidok ber-
pengaruh nyata terhadap kadar pH
(Takel ).

Tabel 6. Analisis Varan Kadar pH Minyak Bekatul dan
Minyak Sawit

5K db K KT F-Hit E:Tabel

& 1%
Perlakuwan 11 441 0.55 o13 3.14 374

Komposisl 2 232 108 024 3 304

Jenis

Minyak 3 309.22 154.61 35.62 b Y 2.4
(8}
"’(';:" & 61544 10257 2363 314 215

Galat 12 o7 4.34

Keterangan. Signiikan pada taral 1% (P< 0.01)

Kadar Abu

Kadar abu vyang dilakukan sesuai
dengan standart  SNI 2354.1:2010,
dimana hasil yang diperoleh nilai rata-
rata  0.01-0.03 disetiap perlakuan
minyak bekatul dan minyak kelapa
sawit (Gambar 6). Abu adalah zat
anorganik sisa hasil pembakaran suaty
bahan organik (Ramadhani et al.,
2015), jadi pada perlakuan andlisis abu
terhadap minyak tidak ferdapat kadar
abu yang signifikan, hal ini disebabkan
minyak dibuat dengan cara
dipanaskan bukan dibakar, bak pada
pembuatan minyak bekatul vyang
menggunakan mesin screew  extruder
dengan cara memasukkan ke poros
berulir pada mesin untuk diperas dan
diputar sampai menghasikan panas
yang merubah bekatul menjadi minyak
bekatul. Hal ini juga dalam pembuatan
minyak sawit dengan cara diperas
didalam kemel panas yang menghasil-
kan minyak kelapa sawit (Uimaz et dl.,
2021}.




Garrlzor 6. Uji Proksimal Kadar pH Tiop Perlakuan

0.035
003
€003
B ocz 4
L9
s 0.015 -
= 0.01 4
0.005 +

minyak

Minyak
Bekatul Kasor BekotulHodus Kelopa Sawit

Minyak -l

Berdasarkan analisis varian, perlakuan
komposisi, perlakuan jenis minyak dan
interaksi  kedua perakvan  fidak
berpengaruh nyata terhadap kadar
abu (Tabel 7).

sK db K a EHi ETabel

Ferlakuan " 0.00 0.00 0.14 314 314

Jenis

Minyak 3 000 000 534 215 214
(8)
Interalcs . = :
& 000 0.00 326 314 215
Galat 12 ano oo

Katerangan. Signiflcan pade taraf 170 (P< 0.01)

Takel 7. Analisis Yaran Kadar Abu Minyak Bekatul dan
tinyak Sowit

SIMPULAN/CONCLUSION

Simpulan dari hasil penelition ini adalah
karakteristik kandungan minyak bekatul
dan minyak kelopa sawit menunjukkan
hasil terbaik kadar air, kadar protein,
kadar lemak. kadar garam, kadar pH
dan kadar Abu adalah minyak bekatul
halus. Hal ini menjadikan referesi bahwa
minyak bekatul masih menjadi lebih
baik daripada minyak kelapa sawit
pada umumnya.
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